BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Hasil analisa penelitian limbah cair perhotelan yang dilaksanakan pada
hotel Jayakarta Yogyakarta ini menghasilkan beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Analisa limbah cair dari hasil penelitian pendahuluan ini, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa limbah cair yang dihasilkan dari operasional hotel
Jayakarta pada saat tingkat hunian mencapai 75%, masih dapat memenuhi
syarat karakteristik limbah cair perhotelan yang ada. Ini dapat terlihat

dengan adanya penurunan nilai BODs dari 480 mg/l menjadi 32,75 mg/1

dengan penambahan nutrisi EM-4 sebanyak 15 mililiter untuk sampel

limbah cair sebesar 15 liter. Walaupun pada saat pengambilan sampel

o limbah cair yang berada pada bak aerasi di instalasi pengelolaan limbah
yang ada, terjadi sedikit kerusakan alat pada pengolahan limbah.
Kerusakan itu terjadi pada gress trip, yang berfungsi untuk menyaring
kotoran yang  terbawa oleh limbah. Sehingga limbah cair yang
mengandung kotoran, langsung dialirkan melalui peluap ke dalam bak
aerasi tanpa adanya penyaringan kotoran terlebih dahulu

2. Analisa limbah cair perhotelan dari hasil penelitian lanjutan limbah cair
hotel Jayakarta Yogyakarta ini, memperoleh hasil bahwa limbah cair

perhotelan yang telah diolah dengan menggunakan nutrisi EM-4 dapat
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memenuhi sfandart baku limbah cair perhotelan yang dikeluarkan oleh
Menteri Lingkungan Hidup. Pada penelitian lanjutan ini, nilai BODs yang
terkandung pada sampel limbah cair sebelum diberi nutrisi EM-4 sebesar
130 mg/l dan mengalami penurunan menjadi 25 mg/l setelah dilakukan
pemberiam nutrisi EM-4 sebanyak 30 mililiter untuk 20 liter sampel
limbah cair. Sehingga diperoleh dosis optimum nutrisi EM-4 sebanyak 30
mililiter untuk 20 liter limbah cair dengan lama proses kinerja nutrisi EM-
4 selama 6,1 jam. Sedangkan nutrisi EM-4 yang dibutuhkan pada instalasi
pengelolaan limbah cair yang terdapat pada wilayah hotel Jayakarta
Yogyakarta ini, membutuhkan nutrisi EM-4 sebanyak 32 liter dengan
waktu tinggal nutrisi EM-4 selama 4 hari dalam kondisi bak aerasi pada
instalasi pengelolaan limbah cair maksimum. Selain itu, juga dilakukan
penambahan pemakaian nutrisi EM-4 sebesar 5,5 liter untuk proses
pengelolaan limbah cair yang dibasilkan oleh hotel Jayakarta Yogyakarta
saat ini, yang dapat dilakukan secara berkala.

. Perhitungan jumlah air buangan yang dihasilkan pada saat tingkat hunian
hotel Jayakarta Yogyakarta mencapai hunian 60%, menghasilkan jumlah
limbah cair perhotelan yang harus diolah pada instalasi pengelolaan
limbah cair yang ada di wilayah hotel Jayakarta Yogyakarta ini sebesar
21,32 m’ tiap hari.

. Perencanaan penambahan sistem pemipaan yang dipergunakan untuk
mengalirkan hasil olahan limbah cair perhotelan dari operasional hotel

Jayakarta Yogyakarta yang berupa air gelontor (air yang difungsikan
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untuk air gelontor closet) ini, menggunakan pipa besi dengan diameter 2,5
inci dan pompa otomatis dengan daya sebesar 0,12794 hp (horse power)
yang akan diperuntukkan untuk menaikkan hasil olahan limbah cair
perhotelan ke dalam bak penampungan air bersih yang telah disekat

dengan menggunakan bak fiber.

. Pada perencanaan pembangunan bak tampungan hasil olahan limbah cair

dari hotel Jayakarta Yogyakarta yang berupa air gelontor ini, direncanakan
dengan mempergunakan bangunan konstruksi beton bertulang yang
memiliki ukuran panjang 3 meter, lebar 3 meter dan tinggi bak
penampungan air gelontor sebesar 1,5 meter. Bak tampungan air gelontor
ini juga dilengkapi dengan pelimpah berupa saluran pelimpah yang
mempergunakan pipa PVC dengan diameter pipa sebesar 1,5 inci dan

kecepatan aliran sebesar 0,20096 m tiap detiknya.

. Biaya konstruksi yang harus dikeluarkan pada perencanaan penambahan

sistem pemipaan hasil olahan limbah cair hotel Jayaklarta Yogyakarta
yang berupa air gelontor, kurang lebih sebesar Rp. 8.693.300,00 dengan
konstruksi bangunan bak penampungan air gelontor berupa konstruksi
beton bertulang dan penggunaan pipa yang disesuaikan dengan
perencanaan awal. Selain itu, harga bahan bangunan pada perencanaan
penambahan sistem pemipaan yang dipergunakan untuk mengalirkan hasil
olahan limbah cair hotel Jayakarta Yogyakarta menggunakan daftar harga

bahan bangunan pada bulan Juli 2003.
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6.2 Saran

6.2.1. Analisa dan pembahasan penelitian limbah cair perhotelan

Agar diperoleh pengelolaan limbah cair perhotelan yang dihasilkan oleh

hotel Jayakarta Yogyakarta, merupakan suatu pengelolaan limbah cair perhotelan

yang berkualitas, efisien dan ekonomis diharapkan :

1.

Untuk mengetahui besarnya jumlah limbah cair perhotelan yang harus
diolah pada instalasi pengelolaan limbah cair yang terdapat pada hotel
Jayakarta Yogyakarta, dianjurkan untuk membuat alat pengukur debit
aliran yang dipergunakan untuk mengukur air buangan hasil operasional
hotel serta alat pengukur debit air yang diletakkan pada bak-bak yang
terdapat pada instalasi pengelolaan limbah cair yang ada. Alat pengukur
debit aliran air ini, sangat berguna untuk menentukan besarnya limbah cair
yang akan diolah sehingga memungkinkan penanganan limbah cair yang
dihasilkan dari operasional hotel dengan lebih baik dan lebih efisien
dengan kualitas hasil olahan limbah cair perhotelan yang lebih ramah
lingkungan.

Penggunaan nutrisi EM-4 pada pengelolaan limbah cair perhotelan yang
cukup bervarisi sangat tergantung pada karakteristik limbah cair yang akan
diolah. Sehingga pemberian nutrisi EM-4 pada pengelolaan limbah cair
perhotelan sebaiknya diberikan pada bak aerasi, karena dengan adanya
proses aerob sangat berguna untuk mempercepat pertumbuban bakteri
mikroorganisme aktif. Dalam penggunaan nutrisi EM-4 sebagai bahan

nutrisi tambahan didalam pengelolaan limbah cair perhotelan hasil
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operasional hotel Jayakarta Yogyakarta ini, dipergunakan dosis
penggunaan sebanyak 30 milimeter untuk limbah cair sebanyak 20 liter.
Nutrisi yang diberikan pada limbah cair perhotelan itu berfungsi untuk
lebih mempercepat proses pengelolaan limbah cair perhotelan. Sehingga
pada proses pengelolaan limbah selanjutnya akan dilakukan penambahan
nutrisi EM-4 dengan dosis penggunaan nutrisi EM-4 yang lebih sedikit,
dengan syarat bahwa di dalam limbah cair tidak terlalu banyak
mengandung unsur sabun dan suhu yang terdapat pada limbah cait itu
kurang dari 50° celcius.

. Pada saat perencanaan penambahan sistem pemipaan yang dipergunakan
untuk mengalirkan hasil olahan limbah cair hotel Jayakarta Yogyakarta
yang berupa air gelontor ini, sebaiknya disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan operasional hotel itu sendiri, dengan mengacu pada situasi dan
kondisi serta keadaan hotel dalam jangka panjang.

. Bak tampungan air gelontor hasil olahan limbah cair hotel Jayakarta
Yogyakarta ini, dapat direncanakan kembali sesuai dengan besarnya
limbah cair yang akan diolah pada instalasi pengelolaann limbah cair
perhotelan yang dapat diketahui dengan besarnya kebutuhan air gelontor
yang diperlukan untuk operasional hotel itu sendiri. Sedangkan, pada
perencanaan pemipaan saluran pelimpah pada bak tampungan air gelontor
ini, dapat direncanakan dengan debit aliran limbah cair yang lebih akurat.

Maka diharapkan pada perencanaan penambahan sistem pemipaan ini
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diharapkan akan lebih efisien dan ekonomis yang disesuaikan dengan
kondisi serta situasi yang ada di wilayah hotel tersebut.

. Pada perencanaan untuk penampungan air gelontor pada bak tampungan
air bersih dengan cara memberi penyekat berupa bak fiber, dilakukan atas
pertimbangan ekonomi. Sehingga diperlukan suatu ketelitian yang lebih di
dalam pengerjaan pembuatan penyekatan bak tersebut. Agar pada saat bak
tersebut dipergunakan, tidak akan terjadi kebocoran ataupun rembesan
yang akan terjadi pada penyekat bak yang telah dibuat. Karena, jika
dilakukan pembangunan untuk pembuatan tandon air yang dibuat khusus
untuk menampung air gelontor agar dapat dialirkan dalam sistem
plumbing akan menghabiskan biaya yang lebih besar, selain memerlukan
tempat baru untuk pembangunan tandon air yang akan dipergunakan untuk
menampung air gelontor hasil olahan limbah cair yang ada.

. Saat merencanakan besarnya biaya yang harus dikeluarkan di dalam
penambahan sistem pemipaan yang ada ini, sebaiknya harga bahan
bangunan yang dipergunakan menggunakan harga bangunan yang terbaru
sesuai dengan waktu pelaksanaan pembangunan konstruksi. Selain itu,
pembangunan konstruksi yang ada harus disesuaikan dengan kondisi dan

keberadaan hotel itu sendiri.
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6.2.2. Penelitian limbah cair perhotelan selanjutnya

Saat pelaksanaan penelitian ini, masih banyak kekurangan yang diperoleh

dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, sehingga diharapkan adanya

penelitian limbah cair selanjutnya untuk memperoleh :

1.

Waktu yang tepat untuk mempergunakan tambahan nutrisi EM-4 pada
proses pengelolaan limbah cair perhotelan pada instalasi pengelolaan
limbah cair hotel Jayakarta Yogyakarta ini, dengan melakukan penelitian
selanjutnya dalam penggunaan tambahan nutrisi EM-4 dengan waktu
berkala, seperti setengah bulan, satu bulan, ataupun setiap tiga bulan yang
disesuaikan dengan kondisi serta karakteﬁstik limbah cair yang ada. Maka,
pada penelitian selanjutnya dapat diperoleh waktu yang tepat untuk
memberikan tambahan nutrisi EM-4 pada pengelolaan limbah cair hotel
Jayakarta Yogyakarta selanjutnya, sehingga akan diperoleh hasil olahan
limbah cair yang baik untuk lingkungan dan sesuai dengan baku mutu
limbah cair perhotelan yang berlaku.

Pada penelitian ini hanya menggunakan parameter BODs sebagai
parameter penguji serta kombinasi pemakaian nutrisi tambahan yang
diberikan pada saat pengelolaan limbah cair yang dilakukan pada proses
aerob. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika parameter yang
diuji ditambah dengan parameter ‘COD dan TSS dengan kombinasi
penggunaan nutrisi tambahan pada proses awal pengelolaan limbah cair

serta pada proses anaerob.
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Hasil yang diperoleh dari penelitian limbah cair perhotelan yang dilakukan
di hotel Jayakarta Yogyakarta ini, diharapkan dapat membantu menyelesaikan
permasalahan pengelolaan limbah cair perhotelan agar tidak merusak lingkungan
yang ada, serta penyediaan air bersih yang dibutuhkan untuk keperluan air
gelontor pada umumnya, serta penangan masalah pengelolaan limbah cair, seperti
bau menyengat pada saat pengelolaan limbah cair berlangsung serta hasil olahan
limbah cair yang harus sesuai dengan baku mutu limbah cair perhotelan yang
dikeluarkan oleh Menteri Negara Lingkungan Hidup. Oleh karena itu, diharapkan
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat bermanfaat bagi hotel Jayakarta
Yogyakarta pada khususnya, serta dapat bermanfaat bagi hotel-hotel yang ada di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta pada umunya.
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KATA TUTUP

Dengan mengucap rasa syukur yang tak terhingga atas Asung Kerta Wara
Nugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa penulis dapat
menyelesaikan pembuatan Tugas Akhir dengan judul Penelitian Limbah Cair
Perhotelan (studi kasus Hotel Jayakarta Yogyakarta) sesuai dengan jadwal yang
telah direncanakan.

Pembuatan serta penyusunan Tugas Akhir yang dilakukan oleh penulis
merupakan uraian-uraian pengetahuan yang diketahui dan dimiliki penulis dalam
penyusunan Tugas Akhir ini. Karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh
penulis, maka hasil pembuatan dan penyusunan Tugas Akhir ini jauh dari
sempurna. Oleh karenanya, penulis masih mengharapkan bimbingan, kritik dan
saran dari semua pihak, hingga dapat dihasilkan sebuah tulisan yang lebih baik
pada penulisan yang akan datang.

Penulis juga berharap Tugas Akhir yang telah dibuat dan disusun ini,
diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi yang membaca pada khususnya

serta dapat menyebarkan ilmu pengetahuan kepada sesama pada umumnya.
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Lampiran : 3 | Halaman : 99
Hasil Perhitungan Persamaan
Regresi Linier Nilai BODs
tanpa EM-4
Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier Nilai BODs
tanpa EM-4
waktu (jam) BODs F
0 130 109,4571
1 98 109,2
2 52 108,9429
3 125,3333 108,6857
4 38,8 108,4286
5 78 108,1714
6 70,6667 107,9143

BOD (mgfl)
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| Halaman : 100

Perhitungan Regresi Linier Nilai

Lampiran : 4

BOD;s tanpa EM-4

paouy

YLTI69°L 950TvT- YLTI69 L 9S0TvT- | ¥890¥T0 | 680EET- | ¥9EITHOT 9 6E1LST8- [ S[qELIeA

96991 1E€PS6°1S 96991 [EPS6°TS | TOSHPO00 | L1TE68Y | $01969€°TT EILSY 601 1dao1au]
%0°S6 42dd]| %0 s6 4omMO0T | %S6 42dd) | %66 4omoT | anpa-g WIS (40415 PADPUDIS| SURIL[J20)

S1L96°L6TL 9 [e10])

€8L°LLOT | LEL16'88ES S [ENPISIY]

£890¥C°0 YLTILL T S0°6061 | 8L6¥0°6061 [ UOISSAITY]
A 2ouvdfiusig A SHW Ss Jp

L SUOIIBAIISQO

€19678°T¢ I0LIH pIepuel§

8E06E1T°0 | 2renbg ¥ pajsnipy]

$98519T°0 oTenbg ]

£SSPIIS0 N AdnnA]

SOSIDIS UOISSIIBIY

! - edue) SqOY 1B[IN JIIUIT 152133y uesunprgad g

mmdinQ Qvunung




| Halaman : 101

Perhitungan Regresi Linier Nilai

Lampiran : 4

BOD:s tanpa EM-4
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Lampiran : 5 | Halaman : 102

Hasil Perhitungan Persamaan

Regresi Logaritmik Nilai BODs

tanpa EM-4
il Perhitungan Persamaan Regresi Logaritmik Nilai BODs
tanpa EM-4
waktu (jam) BODs F
0 130 99,9272
1 98 91,2527
2 52 86,1784
3 125,3333 82,5781
4 38,8 79,7856
5 78 77,5039
6 70,6667 75,5747

BOD (mg/l)
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| Halaman : 103

Perhitungan Regresi Logarit
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Lampiran : 6 | Halaman : 104

Perhitungan Regresi Logaritmik
Nilai BODs tanpa EM-4
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Lampiran : 7

| Halaman : 105

Hasil Perhitungan Persamaan
Regresi Linier Nilai BODs
dengan EM-4 10 ml

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier Nilai BODs

dengan EM-4 10 ml

waktu (jam) BODs F
0 130 139,2976
1 168 121,7619
2 67,5 104,2262
3 82 86,69047
4 61,5 69,15475
5 52,5 51,61904
6 45,3333 34,08332

BOD (mg/l)

Grafik Regresi Linier Nilai BODs dengan EM-4 10 mi

waktu (jam)

200 +
®
150 4
4
100 -
®
50 -
0 —T T i !
0 2 4

e BOD (10 ml)

_F




| Halaman : 106

Perhitungan Regresi Linier
Nilai BODs dengan EM-4 10 ml
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| Halaman : 107

inier
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Perhitungan Regresi
Nilai BODs dengan EM-4 10 ml
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Lampiran : 9

| Halaman : 108

Hasil Perhitungan Persamaan
Regresi Logaritmik Nilai BODs
dengan EM-4 10 ml

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Logaritmik Nilai BODs

dengan EM-4 10 ml

waktu (jam) BOD; ¥

0 130 144,7303
1 168 128,7717
2 67,5 119,4365
3 82 112,8131
4 61,5 107,6756
5 52,5 103,4779
6 ‘45,3333 99,9288

BOD (mg/i)

Grafik Regresi Logaritmik Nilai BOD;
dengan EM-4 10 mi

e BOD (10 ml)
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| Halaman : 109

Perhitungan Regresi Logaritmik
Nilai BODs dengan EM-4 10 ml

Lampiran : 10
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| Halaman : 110

Perhitungan Regresi Logaritmik
Nilai BODs dengan EM-4 10 ml

Lampiran : 10
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Lampiran : 11

| Halaman : 111

Hasil Perhitungan Persamaan
Regresi Linier Nilai BODs
dengan EM-4 20 mi

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier Nilai BODs

dengan EM-4 20 ml

waktu (jam) BODs F

0 130 102

1 70,4 89,82857
2 64 77,65714
3 60 65,48571
4 52 53,31429
5 44 41,14286
6 38 28,97143

BOD (mg/L)

Grafik Regresi Linier Nilai BOD; dengan EM-4 20 ml
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| Halaman : 112

Perhitungan Regresi Linier Nilai

Lampiran : 12

BODs dengan EM-4 20 ml
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f Halaman : 113

Perhitungan Regresi

Lampiran : 12

al

inier Nil

BODs dengan EM-4 20 ml
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Lampiran : 13

Hasil Perhitungan Persamaan

Regresi Logaritmik Nilai BODs

dengan EM-4 20 ml

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Logaritmik Nilai BODs

dengan EM-4 20 ml

waktu (jam) BODs F
0 130 87,3169
1 70,4 74,8919
2 64 67,6237
3 60 62,4669
4 52 58,4669
5 44 55,1987
6 38 52,4355

BOD (mgfl)
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Grafik Regrsei Logaritmik Nilai BODg
dengan EM-4 20 mi

o

waktu (jam)

e BOD (20 ml)
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| Halaman : 114




| Halaman : 115

Perhitungan Regresi Logaritmik
Nilai BODs dengan EM-4 20 ml

SSTOLY -

1l

A2s75°8) —(£050°L 1) L)
(v'8sv)NTszs's) ~(z65L 8EV) L)

Lampiran : 14
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Lampiran : 14 | Halaman : 116

Perhitungan Regresi Logaritmik
Nilai BODs dengan EM-4 20 ml

1
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(458,4)+ (17,9255)(8,5252)
2236,8566

87,3169
19,3083
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Lampiran: 16 | Halaman : 118

Skema Bak Tampungan
Air Gelontor

RENCANA BAK TAMPUNGAN AIR GELONTOR
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Tampak Atas
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Tampak Samping Kanan



Lampiran: 16 | Halaman : 119

Skema Bak Tampungan
Air Gelontor

0,5

1 3m |
Detail A- A
T
15m
1

t 3m i

Detail B-B



Lampiran : 17 | Halaman : 120

Rencana Penyekatan
Bak Penampungan Air Bersih

RENCANA PENYEKATAN BAK PENAMPUNGAN AIR BERSIH
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Lampiran : 17 | Halaman : 121

Rencana Penyekatan

Bak Penampungan Air Bersih
2,3 mf
1
t 3m 1
Tampak Samping Kanan
0,6m
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~"Detail A- A
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18 | Halaman
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Lampiran : 19 | Halaman : 123

Diameter Pipa






